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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan untuk mendapatkan gambaran tentang beberapa karakteristik dari masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan maupun variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan komunikasi internal. Karakteristik yang dimaksud berupa distribusi skor variabel dalam bentuk nilai rata-rata, modus, median, standar deviasi serta varians. Pada bab ini juga akan diujikan validitas dan reliabilitas instrumen sebelum dilakukan perhitungan persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, uji homogjhyg enitas dan uji linieritas sebagai syarat untuk menguji hipotesis yang akan diujikan sedangkan pada bagian akhir dilakukan pengujian hipotesis yang diikuti dengan pembahasan hasil penelitian.

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
4.1.1 Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
Hasil uji validitas penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 


Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi Internal (X2)


	Variabel
	Indikator
	Rxy
	r-tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan
	X1.1
	0.428
	0.217
	Valid

	
	X1.2
	0.597
	0.217
	Valid

	
	X1.3
	0.672
	0.217
	Valid

	
	X1.4
	0.674
	0.217
	Valid

	
	X1.5
	0.575
	0.217
	Valid

	
	X1.6
	0.566
	0.217
	Valid

	
	X1.7
	0.731
	0.217
	Valid

	
	X1.8
	0.715
	0.217
	Valid

	
	X1.9
	0.539
	0.217
	Valid

	
	X1.10
	0.700
	0.217
	Valid

	
	X1.11
	0.733
	0.217
	Valid

	
	X1.12
	0.718
	0.217
	Valid

	
	X1.13
	0.616
	0.217
	Valid

	
	X1.14
	0.644
	0.217
	Valid

	Variabel
	Indikator
	Rxy
	r-tabel
	Keterangan

	Komunikasi Internal
	X2.1
	0.718
	0.217
	Valid

	
	X2.2
	0.665
	0.217
	Valid

	
	X2.3
	0.572
	0.217
	Valid

	
	X2.4
	0.644
	0.217
	Valid

	
	X2.5
	0.525
	0.217
	Valid

	
	X2.6
	0.565
	0.217
	Valid

	
	X2.7
	0.634
	0.217
	Valid

	
	X2.8
	0.585
	0.217
	Valid

	
	X2.9
	0.571
	0.217
	Valid

	
	X2.10
	0.603
	0.217
	Valid

	
	X2.11
	0.654
	0.217
	Valid

	
	X2.12
	0.657
	0.217
	Valid

	
	X2.13
	0.688
	0.217
	Valid

	
	X2.14
	0.664
	0.217
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2020. Lampiran 3

Dari Tabel 4.1 tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai rxy > 0,217sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal adalah valid. Sedangkan uji validitas variabel Kinerja Karyawan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Item Variabel Kinerja Karyawan

	Variabel
	Indikator
	Rxy
	r-tabel
	Keterangan

	Kinerja Karyawan
	Y.1
	0.641
	0.217
	Valid

	
	Y.2
	0.68
	0.217
	Valid

	
	Y.3
	0.626
	0.217
	Valid

	
	Y.4
	0.590
	0.217
	Valid

	
	Y.5
	0.679
	0.217
	Valid

	
	Y.6
	0.622
	0.217
	Valid

	
	Y.7
	0.746
	0.217
	Valid

	
	Y.8
	0.763
	0.217
	Valid

	
	Y.9
	0.76
	0.217
	Valid

	
	Y.10
	0.687
	0.217
	Valid

	
	Y.11
	0.787
	0.217
	Valid

	
	Y.12
	0.731
	0.217
	Valid

	
	Y.13
	0.73
	0.217
	Valid

	
	Y.14
	0.696
	0.217
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2020. Lampiran 3

Dari Tabel 4.2 tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai rxy > 0,217 sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada variabel Kinerja Karyawan adalah valid.


4.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) didapat nilai reliabilitas sebesar 0,879 lebih besar dari nilai α = 0,6. Begitu juga untuk hasil Gaya Kepemimpinan (X1) didapat nilai 0,875 serta variabel Komunikasi Internal (X2) didapat nilai 0,917. Semua variabel baik Y, X1 dan X2 nilai Alpanya sangat besar karena mendekati 1, untuk itu berarti instrumen dari ketiga variabel dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3
Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.937
	14



Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

   
Tabel 4.4
Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.916
	14








Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
Tabel 4.5
Reliabilitas Variabel Komunikasi Internal (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.909
	14








Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20 

4.2 Analisis Deskriptif
Pada bagian ini dideskripsikan data hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, baik data tentang Kinerja Karyawan (Y), Gaya Kepemimpinan (X1) maupun Komunikasi Internal (X2). Data tersebut diperoleh dari hasil pengisian angket yang disebarkan kepada 80 orang responden dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan dan dibuat sendiri oleh penulis.
Data hasil penelitian disajikan mulai variabel terikat kemudian dilanjutkan dengan variabel bebas. Distribusi frekuensi data variabel tentang Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.6
Statistik Deskriptif

	Statistics

	
	Gaya Kepemimpinan
	Komunikasi Internal
	Kinerja

	N
	Valid
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	59.59
	59.56
	61.08

	Std. Error of Mean
	.718
	.650
	.645

	Median
	60.00
	59.00
	59.50

	Mode
	56
	56
	56

	Std. Deviation
	6.423
	5.813
	5.767

	Variance
	41.258
	33.794
	33.260

	Skewness
	-1.113
	.154
	.212

	Std. Error of Skewness
	.269
	.269
	.269

	Kurtosis
	3.274
	-.867
	-.895

	Std. Error of Kurtosis
	.532
	.532
	.532

	Range
	38
	22
	24

	Minimum
	32
	48
	46

	Maximum
	70
	70
	70

	Sum
	4767
	4765
	4886

	Percentiles
	10
	53.10
	52.00
	55.10

	
	20
	56.00
	54.20
	56.00

	
	25
	56.00
	56.00
	56.00

	
	30
	56.00
	56.00
	56.00

	
	40
	58.00
	57.40
	57.40

	
	50
	60.00
	59.00
	59.50

	
	60
	61.60
	60.00
	63.00

	
	70
	63.00
	63.00
	64.70

	
	75
	64.00
	65.75
	66.00

	
	80
	65.00
	66.00
	68.00

	
	90
	68.00
	67.00
	70.00



Sumber : Data diolah peneliti dengan progra m SPSS versi 18

4.2.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dari data yang diperoleh di lapangan setelah dilakukan perhitungan statistik diketahui skor minimum data Kinerja Karyawan sebesar 24 dan skor maksimum sebesar 46 dengan skala teoritik antara 10 sampai dengan 90. Sedangkan skor rata-rata (mean) sebesar 61.08, median sebesar 59.60, modus sebesar 56, standar deviasi 57.67 dan varians sebesar 33.260. Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel dan histogram frekuensi skor dibawah ini. Sedangkan untuk perhitungan terdapat pada lampiran.
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Karyawan
		Kinerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	46
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	53
	1
	1.3
	1.3
	2.5

	
	54
	3
	3.8
	3.8
	6.3

	
	55
	3
	3.8
	3.8
	10.0

	
	56
	19
	23.8
	23.8
	33.8

	
	57
	5
	6.3
	6.3
	40.0

	
	58
	1
	1.3
	1.3
	41.3

	
	59
	7
	8.8
	8.8
	50.0

	
	60
	2
	2.5
	2.5
	52.5

	
	61
	4
	5.0
	5.0
	57.5

	
	62
	1
	1.3
	1.3
	58.8

	
	63
	7
	8.8
	8.8
	67.5

	
	64
	2
	2.5
	2.5
	70.0

	
	65
	2
	2.5
	2.5
	72.5

	
	66
	3
	3.8
	3.8
	76.3

	
	67
	2
	2.5
	2.5
	78.8

	
	68
	3
	3.8
	3.8
	82.5

	
	69
	1
	1.3
	1.3
	83.8

	
	70
	13
	16.3
	16.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Skor Kinerja Karyawan
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Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
4.2.2 Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Dari data yang diperoleh di lapangan setelah dilakukan perhitungan statistik diperoleh data Gaya Kepemimpinan, yaitu skor minimum 32 dan skor maksimum 70 dengan skala teoritik antara 10 sampai dengan 90. Sedangkan skor rata-rata (mean) sebesar 59.59, median 60.00,  modus 56, standar deviasi 6.423 dan varians sebesar 41.258. Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor gaya kepemimpinan  dapat dilihat pada tabel dan histogram frekuensi skor dibawah ini. Sedangkan untuk perhitungan terdapat pada lampiran.


Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Gaya Kepemimpinan

	Gaya Kepemimpinan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	32
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	45
	1
	1.3
	1.3
	2.5

	
	46
	1
	1.3
	1.3
	3.8

	
	48
	1
	1.3
	1.3
	5.0

	
	49
	2
	2.5
	2.5
	7.5

	
	53
	2
	2.5
	2.5
	10.0

	
	54
	4
	5.0
	5.0
	15.0

	
	55
	3
	3.8
	3.8
	18.8

	
	56
	12
	15.0
	15.0
	33.8

	
	57
	2
	2.5
	2.5
	36.3

	
	58
	4
	5.0
	5.0
	41.3

	
	59
	4
	5.0
	5.0
	46.3

	
	60
	5
	6.3
	6.3
	52.5

	
	61
	6
	7.5
	7.5
	60.0

	
	62
	5
	6.3
	6.3
	66.3

	
	63
	6
	7.5
	7.5
	73.8

	
	64
	4
	5.0
	5.0
	78.8

	
	65
	2
	2.5
	2.5
	81.3

	
	66
	5
	6.3
	6.3
	87.5

	
	68
	4
	5.0
	5.0
	92.5

	
	69
	5
	6.3
	6.3
	98.8

	
	70
	1
	1.3
	1.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS 18

Gambar 4.2
Histogram Frekuensi Skor Gaya Kepemimpinan
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Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS 18

4.2.3 Variabel Komunikasi Internal (X2)
Dari data yang diperoleh di lapangan setelah dilakukan perhitungan statistik diperoleh data Komunikasi Internal (X2) berupa skor minimum sebesar 48 dan skor maksimum sebesar 70 dengan skala teoritik antara 10 sampai 90. Sedangkan skor rata-rata (mean) sebesar 59.56, median 59.00, modus 56, standar deviasi 5.813 dan varians sebesar 33.794. Untuk mengetahui distribusi frekuensi skor komunikasi internal dapat dilihat pada tabel dan histogram frekuensi skor dibawah ini. Sedangkan untuk perhitungan terdapat pada lampiran.
Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Skor Komunikasi Internal

	Komunikasi Internal

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	48
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	49
	1
	1.3
	1.3
	2.5

	
	50
	3
	3.8
	3.8
	6.3

	
	51
	1
	1.3
	1.3
	7.5

	
	52
	3
	3.8
	3.8
	11.3

	
	53
	3
	3.8
	3.8
	15.0

	
	54
	4
	5.0
	5.0
	20.0

	
	55
	2
	2.5
	2.5
	22.5

	
	56
	11
	13.8
	13.8
	36.3

	
	57
	3
	3.8
	3.8
	40.0

	
	58
	6
	7.5
	7.5
	47.5

	
	59
	6
	7.5
	7.5
	55.0

	
	60
	6
	7.5
	7.5
	62.5

	
	61
	3
	3.8
	3.8
	66.3

	
	62
	1
	1.3
	1.3
	67.5

	
	63
	3
	3.8
	3.8
	71.3

	
	64
	2
	2.5
	2.5
	73.8

	
	65
	1
	1.3
	1.3
	75.0

	
	66
	8
	10.0
	10.0
	85.0

	
	67
	6
	7.5
	7.5
	92.5

	
	70
	6
	7.5
	7.5
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 18




Gambar 4.3
Histogram Frekuensi Skor Komunikasi Internal
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Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 18

4.3 Statistik Inferensia
4.3.1 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan data masing-masing variabel bebas untuk mengetahui apakah data populasi tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian persyaratan ini dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogrov Smirnov dengan rumusan hipotesis :
H0	: Data populasi berdistribusi normal
H1	: Data populasi tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Asymp. Sig > α. Taraf signifikansi yang digunakan sebagai dasar penolakan atau penerimaan keputusan dengan normal atau tidaknya distribusi data adalah dengan taraf α = 0,05. Dengan bantuan program SPSS versi 20 untuk menguji apakah variabel Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal berdistribusi normal atau tidak maka digunakan Uji Kolmogrov Smirnov.
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Gaya Kepemimpinan
	Komunikasi Internal
	Kinerja

	N
	80
	80
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	59.59
	59.56
	61.98

	
	Std. Deviation
	6.423
	5.813
	5.454

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.101
	.116
	.144

	
	Positive
	.059
	.095
	.144

	
	Negative
	-.101
	-.116
	-.129

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.901
	1.037
	1.289

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.391
	.232
	.072

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.




Dari hasil pengujian diperoleh Asymp. Sig untuk Kinerja Karyawan 0.072, Gaya Kepemimpinan 0.391 dan Komunikasi Internal 0.232, karena Asymp. Sig > 0,05 maka H0 diterima yang berarti sistem manajemen Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji homogenitas varians antara kelompok data Y (Kinerja Karyawan) yang dikembangkan berdasarkan kesamaan nilai X (Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal). Pengujian homogenitas dilakukan dengan Levene Test. Kriteria pengujian adalah menerima H0 apabila tingkat signifikansi > 0,05. Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan varians antar kelompok dan homogenitas diterima karena varians populasi antar kelompok sama atau homogen.
1. Pengujian Homogenitas Varians Y atas X1
Hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas varians Y atas X1 diperoleh Levene Test dengan tingkat signifikansi 0.443
 Tabel 4.11
Hasil Pengujian Homogenitas Varians Y atas X1

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Gaya Kepemimpinan
	1.022
	13
	61
	.443


Sumber : Data diolah peneliti  dengan program SPSS versi 20
Dari tabel diatas  didapat Asymp. Sig > 0,05 sehingga H0 diterima. Ini berarti bahwa varians kelompok Y atas X1 adalah homogen

2. Pengujian Homogenitas Varians Y atas X2
Hasil perhitungan untuk pengujian  homogenitas varians Y atas X2 diperoleh Levene Test dengan tingkat signifikansi sebesar 0.321

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Homogenitas Varians Y atas X2
 
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Komunikasi Internal
	1.172
	13
	61
	.321


              Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Dari tabel diatas  didapat Asymp. Sig > 0,05 sehingga H0 diterima. Ini berarti bahwa varians kelompok Y atas X2 adalah homogen.
c. Uji Linearitas
Penggunaan teknik statistik analisis regresi harus memenuhi persyaratan antara lain bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat harus bersifat linier. Jika sifat ini tidak terpenuhi, maka teknik analisis regresi tidak dapat dilakukan.
H0	: Tidak ada penyimpangan linearitas
H1	: Ada penyimpangan linearitas
Jika nilai sig ≤ α, maka H0 ditolak
Jika nilai sig > α, maka H1 ditolak

1. Uji Linearitas X1 terhadap Y
Hasil pengujian linearitas variabel X1 terhadap Y dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Linearitas X1

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kinerja * Gaya Kepemimpinan
	Between Groups
	(Combined)
	712.667
	21
	33.937
	1.028
	.447

	
	
	Linearity
	258.821
	1
	258.821
	7.839
	.007

	
	
	Deviation from Linearity
	453.846
	20
	22.692
	.687
	.822

	
	Within Groups
	1914.883
	58
	33.015
	
	

	
	Total
	2627.550
	79
	
	
	



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas variabel Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.822 > 0,05 maka H0 diterima maka pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan adalah linier.

2. Uji Linieritas X2 terhadap Y
Hasil pengujian linearitas variabel X2 terhadap Y dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.14
Hasil Pengujian Linearitas X2

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kinerja * Komunikasi Internal
	Between Groups
	(Combined)
	1036.122
	20
	51.806
	1.921
	.028

	
	
	Linearity
	460.372
	1
	460.372
	17.068
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	575.750
	19
	30.303
	1.123
	.353

	
	Within Groups
	1591.428
	59
	26.973
	
	

	
	Total
	2627.550
	79
	
	
	



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas variabel Komunikasi Internal dengan Kinerja Karyawan yang diperoleh dari nilai signifikansi sebesar 0.353 > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan adalah linier
 
4.4 Analisis Regresi dan Determinasi
4.4.1 Analisis Regresi
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari perhitungan yang telah dilakukan terhadap data yang didapat untuk variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan yang telah diolah dengan program SPSS versi 20, maka didapat persamaan regresi liniear sederhana sebagai berikut:


Tabel 4.15
Koefisien Regresi Linear Sederhana (Y atas X1)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.267
	6.979
	
	4.337
	.000

	
	Gaya Kepemimpinan
	.169
	.098
	.188
	1.728
	.088

	
	
	
	
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20 

Analisis regresi linear sederhana variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan persamaan regresi yaitu:
Y= a + b1X1 + e
Y = 30.267 + 0.169X1 + e	
Persamaan regresi sederhana tersebut mengartikan setiap peningkatan satu unit variabel gaya kepemimpinan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 0.169 unit dengan konstanta sebesar 30.267. Hal ini dapat dibuktikan dengan memasukkan angka pada X1. Misal nilai X1 adalah 10, jika dimasukkan dalam persamaan regresi sederhana :
Y = 30.267 +0.169(10) + e
    = 30.267 + 10.169 + e
Y  = 40.436
Maka nilai Y (Kinerja Karyawan) adalah 40.436dengan nilai X1 (Gaya Kepemimpinan) sebesar 10. Apabila X1 dinaikan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. 

2. Pengaruh Komunikasi Internal (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari perhitungan yang telah dilakukan terhadap data yang didapat untuk variabel Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan yang telah diolah dengan program SPSS versi 20, maka didapat persamaan regresi liniear sederhana sebagai berikut :
Tabel 4.16
Koefisien Regresi Linear sederhana (Y atas X2)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.267
	6.979
	
	4.337
	.000

	
	Komunikasi Internal
	.348
	.108
	.351
	3.229
	.002

	
	
	
	
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja



Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Analisis regresi linear sederhana variabel Komunikasi Internal dan Kinerja Karyawan menghasilkan persamaan regresi yaitu :
Y= a + b1X1 + e
Y = 30.267 + 0.348X2 + e
Persamaan regresi tersebut mengartikan setiap peningkatan satu unit variabel  Komunikasi Internal diikuti oleh peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0.348 unit dengan konstanta 30.267. Hal ini dapat dibuktikan dengan memasukkan angka pada X2. Misal nilai X2 adalah 10, jika dimasukkan dalam persamaan regresi sederhana :
Y = 30.267 + 0.348(10) + e
   = 30.267 + 10.348 + e
Y  = 40.615
Maka nilai Y (Kinerja Karyawan) adalah 10,987 dengan nilai X2 (Komunikasi Internal) sebesar 10. Apabila X2 dinaikan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. 
.
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi Internal (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Dari perhitungan yang telah dilakukan terhadap data yang didapat untuk variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan yang telah diolah dengan program SPSS versi 20, maka didapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Tabel 4.17
Koefisien Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.267
	6.979
	
	4.337
	.000

	
	Gaya Kepemimpinan
	.169
	.098
	.188
	1.728
	.088

	
	Komunikasi Internal
	.348
	.108
	.351
	3.229
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Analisis regresi yang dilakukan adalah analisis regresi linear berganda, yaitu merupakan gabungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dari data yang didapat menghasilkan persamaan regresi yaitu :
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 30.267 +0.169X1 + 0.348X2 + e
Dari persamaan ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu unit nilai variabel X1 dengan menjaga X2 konstan menyebabkan variabel Y bertambah nilainya 0.169 unit. Sedangkan setiap peningkatan satu unit nilai variabel X2 dengan menjaga X1 konstan menyebabkan variabel Y bertambah nilainya 0.348 unit dengan konstanta 30.267. Hal ini dapat dibuktikan dengan memasukkan angka pada X1 dan X2 masing-masing 10 maka persamaan regresi berganda yaitu  :
Y = 30.267 +0.169X1 + 0.348X2 + e 
Y = 30.267 +0.169(10) + 0.348(10) + e 
    = 30.267 +10.169 + 10,348 + e
Y  = 50.784
Maka nilai Y (Kinerja Karyawan) adalah 50.784 dengan nilai X1 (Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Komunikasi Internal) sebesar 10. Apabila nilai X1 dan X2 dinaikan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. Dari hasil regresi linear berganda tersebut, terbukti kenaikan X1 (Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Komunikasi Internal) akan diikuti juga oleh peningkatan Kinerja Karyawan.

4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi

 Tabel 4.18
Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.314a
	.099
	.087
	5.511

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

	b. Dependent Variable: KInerja



Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Pada tabel koefisien determinasi X1 terhadap Y, R Square sebesar 0,099 Hal ini berarti 9.9 % variasi nilai skor variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan

Tabel 4.19
Koefisien Detrminasi X2 Terhadap Y
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.419a
	.175
	.165
	5.271

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal

	b. Dependent Variable: Kinerja



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
Pada tabel koefisien determinasi X2 Terhadap Y, R Square sebesar 0,175. Hal ini berarti 17.5% variasi nilai skor variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan oleh Komunikasi Internal.

Tabel 4.20
Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.454a
	.206
	.185
	5.205

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal, Gaya Kepemimpinan



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Pada tabel koefisien determinasi, R Square menunjukkan koefisen determinasi (R2) sebesar 0,206 Hal ini berarti 20.6% variasi nilai skor variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan secara bersama-sama oleh Gaya kepemimpinan dan Komunikasi Internal. Sisanya (100% - 20.6 = 70.4%) dijelaskan oleh faktor lain. misalnya kompensasi, komitmen organisasional, gaji, disiplin kerja, dan lain-lain.

4.5 Pengujian Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan diterima atau ditolak pada tingkat signifikan tertentu. Pengujian hipotesis statistik menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi berganda.
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hipotesis :
H0 : b1 = 0,  tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap  
	Kinerja Karyawan (Y)
H1 : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap      
                  Kinerja Karyawan (Y)
Untuk menguji signifikansi konstanta dan koefisien regresi antara X1 dan Y signifikan atau tidak maka dilakukan dengan menggunakan uji t dimana apabila :
Nilai sig– t < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Y
Nilai sig– t >0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Y.
Tabel 4.21
Uji t antara X1 terhadap Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.267
	6.979
	
	4.337
	.000

	
	Gaya Kepemimpinan
	.169
	.098
	.188
	1.728
	.088

	
	Komunikasi Internal
	.348
	.108
	.351
	3.229
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja



Sumber: Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
	Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai t untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 1.728  dan taraf signifikansi sebesar 0,088 dari nilai taraf signifikansi tersebut > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya H1 atau Hipotesis pertama ditolak. Kemudian dapat diketahui perbandingan t hitung dengan t tabel pada probalilita 0,05 adalah  bahwa t tabel pada titik presentasi distribusi atau degree freedom (df) 80 adalah 1.990. Jadi dapat diketahui bahwa t hitung 1.728 < t tabel 1.990.  Artinya tidak ada pengaruh signifikan atau tidak  berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan(Y).

b.   Pengaruh Komunikasi Internal (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hipotesis :
H0 : b1 = 0,  tidak terdapat pengaruh Komunikasi Internal (X2) terhadap 
                    Kinerja Karyawan (Y)
H1 : b1 ≠ 0,  terdapat pengaruh Komunikasi Internal (X2)  terhadap   
                    Kinerja Karyawan (Y)
Untuk menguji signifikansi konstanta dan koefisien regresi X2 terhadap Y dilakukan dengan menggunakan uji t dimana apabila :
Nilai sig – t < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadapY 
Nilai sig – t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap Y.
Tabel 4.22
Uji t antara X2 Terhadap Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.267
	6.979
	
	4.337
	.000

	
	Gaya Kepemimpinan
	.169
	.098
	.188
	1.728
	.088

	
	Komunikasi Internal
	.348
	.108
	.351
	3.229
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja



Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai t untuk variabel Komunikasi Internal (X2) adalah 3.229 dan taraf signifikansi sebesar 0,020 dari nilai taraf signifikansi tersebut < 0,05 artinya terdapat pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan. Kemudian dapat diketahui perbandingan t hitung dengan t tabel pada probalilita 0,05 adalah  bahwa t tabel pada titik presentasi distribusi atau degree freedom (df) 80 adalah 1.990. Jadi dapat diketahui bahwa t hitung 3.229 > t tabel 1.990 artinya variabel Komunikasi Internal (X2) berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu Kinerja. Dan secara parsial merupakan penjelas yang signifikan atau berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).

c.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi Internal (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hipotesis :
H0 : b1 = b2 = 0, tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Komunikasi Internal (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y)
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
    Komunikasi Internal (X2) secara bersama-sama terhadap
    Kinerja Karyawan (Y)
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi. Apabila nilai sig – F > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel berikut :
[bookmark: _GoBack]Tabel 4.23
Uji F- X1 dan X2 Terhadap Y

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	541.252
	2
	270.626
	9.988
	.000b

	
	Residual
	2086.298
	77
	27.095
	
	

	
	Total
	2627.550
	79
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal, Gaya Kepemimpinan


 Sumber : Data diolah peneliti dengan program SPSS versi 20
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel di atas diperoleh F hitung 9.988 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α 0,05 artinya terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan secara bersama-sama. Kemudian dapat diketahui perbandingan F hitung dengan F tabel pada probalilita 0,05 adalah  bahwa F tabel pada titik presentasi distribusi atau degree freedom 1 (df1)  dan  degree freedom 2  (df2) adalah dapat diketahui bahwa F tabelnya 3.111 Maka dengan demikian F hitung 9.988 > F tabel 3,111  artinya variabel bebas Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi Internal (X2) secara simultan atau bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan atau berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengararuh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Pt. Asia Pacific Fibers tbk

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers Tbk. (nilai probabilitas t-hitung (0,088) > Level of Significant (0.05). Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan meningkat, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers tbk tidak  mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astria Khairizah, Irwan Noor, Agung Suprapto (2013) menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan bukan merupakan faktor yang signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dari tiga model gaya kepemimpinan yang mereka uji, 2 diantaranya yaitu Gaya kepemimpinan Suportif dan Partisipatif sama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.6.2 Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja karyawan Pt. Asia Pacific Fibers tbk

Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Internal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers Tbk. (nilai probabilitas t-hitung (0,020) < Level of Significant (0.05). Hal ini dapat diartikan, jika Komunikasi Internal meningkat, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers tbk mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristina Munthe  dan Ermina Tiorida (2017) yang menunjukan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan atau peningkatan komunikasi internal akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan. Selain itu nilai Koefisien Determinasi R2 yang mereka dapatkan adalah 6.2% yang artinya Komunikasi internal mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 6.2% dan sisanya 93.8%  dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini. Sedangkan di penelitian ini Koefisien Determinasi R2 yang didapat sebesar 17.5% yang artinya Komunikasi Internal berpengaruh sebesar 17.5% terhadap Kinerja Karyawan. 

4.6.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja karyawan Pt. Asia Pacific Fibers tbk

Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers Tbk (nilai probabilitas F-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05). Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal meningkat secara simultan, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fibers Tbk mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yaitu Anggi Wiguna (2014) Secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan, komunikasi internal dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang mendukung adalah Siswandi (2017) menemukan hasil bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi internal secara positif atau signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
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